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Paket Pengadaan



Procurement Plan

Project
International Bidding National Bidding

Total
Package Estimated Amount Package Estimated Amount

SOPHI 1 USD 50,273,547 3 USD 18,001,859 4

SIHREN 12 USD 912,032,606 26 USD 61,012,950 38

No Paket Pengadaan POKJA Unit Pendekatan Metode Pengadaan Estimasi Total

1 Procurement of Dental Chair (Complete System) POKJA 7 884
National 

Open
RFB (1S 2E) / RC  Rp 115.849.702.800 

Procurement of Infant Warmer & Laboratory Major Analyzer 5.508

Lot 1: Infant Radiant Warmer 2.477

Lot 2: Automated hemoglobin system/hematology analyzer 1.469

Lot 3: Urine analyzer (Semi-automated) 1.562

3 Procurement of Oxygen Tank 6 Metercube & Regulator POKJA 5 518
National 

Open
RFB (1S 2E) / RC  Rp     2.356.230.000 

Procurement of Minor Surgery Equipment 2.317

Lot 1: Electrocautery Unit 1.200

Lot 2: Electrocardiograph (ECG) 1.117

 Rp 754.103.205.000 

 Rp 151.821.945.000 

RFB (1S 2E) / RC

RFB (1S 2E) / RC

2 POKJA 4

4 POKJA 6

International 

Open

National 

Open



Dokumen Bidding Nasional



Persyaratan Penyedia

 Peserta Tender terbuka dan dapat diikuti oleh semua Peserta pengadaan yang berbentuk Badan Usaha dari
dalam negeri ataupun luar negeri;

 Perusahaan/Badan Usaha atau individu yang terkena sanksi berdasarkan Pedoman Anti-Korupsi MDBs, tidak
memenuhi syarat untuk berpartisipasi dalam proses pengadaan;

 Peserta Tender dapat secara tunggal atau KSO dengan jumlah anggota KSO maksimum 3 (tiga)
Perusahaan/Badan Usaha/Individu



Dokumen Pengadaan dan Kontrak

Untuk Metode Pengadaan International Open Competitive:

 Dokumen Standar Pengadaan MDBs, yang tersedia pada:

 www.worldbank.org/procurement/standarddocuments

 https://www.isdb.org/project-procurement/documents

Untuk Metode Pengadaan National Open Competitive:

 Model Dokumen Pengadaan Pemerintah Indonesia – yang sudah dimodifikasi dan dapat diterima oleh MDBs.

http://www.worldbank.org/procurement/standarddocuments
https://www.isdb.org/project-procurement/documents


Metode Pengadaan

Untuk International Open Competitive
 Request for Bids, Single Stage (satu tahap), Two Envelopes (2 amplop) dan Rated Criteria

Untuk National Open Competitive,
 National Open Competitive / e-Tendering (SPSE) dengan Satu tahap, 2 files, sistem nilai; dan 

 Syarat untuk aktivasi akun SPSE  (Bagi peserta Luar Negeri):

1. Article of Incorporation/Certificate of Company/Deed

2. Tax Identification

 Website: lpse.kemkes.go.id 



Website LPSE Kemkes
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Poin-poin dalam Evaluasi dan Kualifikasi



Kriteria Evaluasi dan Kualifikasi

 Keuangan:

 Rata-rata omzet tahunan (Average Annual Turn Over)  1,5 x (estimasi nilai kontrak per lot/ 

waktu kontrak) untuk 3 tahun terakhir.

 Pengalaman:

 Mempunyai pengalaman penyediaan alkes serupa dengan jumlah minimum tertentu

sebagaimana dicantumkan dalam Dokumen Pemilihan (bidding document), pada tahun

tertentu dalam periode 7 tahun terakhir

 Apabila vendor adalah pabrikan (Original Equipment Manufacturer - OEM), maka

ditambahkan persyaratan:

 Mempunyai pengalaman memproduksi barang sejenis sekurang-kurangnya 4 tahun

terakhir

 Rata-rata produksi tahunan untuk barang sejenis dalam 4 tahun terakhir minimal 50% 

dari total jumlah/kebutuhan yang disebutkan dalam setiap lot/kontrak

 Mendapatkan Otorisasi dari Pabrik (Manufacturer’s authorization) apabila vendor bukan 

OEM 



Sistem Pembobotan dalam Evaluasi Tender

 Evaluasi menerapkan Sistem Nilai dengan pembobotan (weighting system) pada proses evaluasi penilaian
teknis (spesifikasi teknis) dan penilaian keuangan (harga) untuk setiap lot.

 Menggunakan Kriteria wajib (Mandatory) dan Kriteria Nilai/Rating (Rated Criteria) untuk evaluasi
penilaian teknis :

o Ketentuan pemenuhan Mandatory technical specifications untuk menjamin kebutuhan spesifikasi teknis
alkes minimal dan menjaga kualiatas alkes

o Ketentuan Rated criteria technical specifications adalah pemenuhan terhadap speksifikasi teknis alkes
diatas yang diwajibkan, yang akan mendapat nilai /skor.

 Rasio Pembobotan untuk Technical (dari rated criteria) dan Financial (harga) akan bervariasi berdasarkan
jenis alkes dan hasil Analisa pasar.



Margin of Domestic Preference / Preferensi Harga

 Margin of domestic preference (Preferensi Harga ) dapat diberikan dalam evaluasi harga dengan hal-hal sebagai
berikut:

 Barang yang diproduksi di Indonesia (Kelompok A dan Kelompok B), dibandingkan dengan barang yang
diproduksi di Luar Negeri (Kelompok C);

 Jika sebagai hasil dari perbandingan, suatu penawaran dari Kelompok A atau Kelompok B merupakan
penawaran paling menguntungkan, maka penawaran tersebut yang akan dipilih;

 Jika berdasarkan perbandingan sebelumnya, penawaran dari Kelompok C paling menguntungkan, maka
pada harga barang yang dievaluasi akan ditambahkan sebesar 15% dari harga penawaran DDP (tidak
termasuk inland transport, asuransi dan pajak) masing-masing barang yang akan ditawar. Apabila dari
hasil perbandingan lebih lanjut penawaran Kelompok A atau Kelompok B adalah yang paling
menguntungkan, maka penawaran tersebut akan dipilih. Jika tidak, maka akan dipilih penawaran yang
paling menguntungkan dari Kelompok C.



Margin of Domestic Preference

A B C
Alkes Lokal

≥30% TKDN
Alkes Lokal

<30% TKDN

Alkes

Impor

Jika penawaran dari grup

ini yang terbaik

Pemenang A atau B*

Jika penawaran dari

grup ini yang terbaik

Tambahkan 15% dari

total nilai Kontrak DDP

Bandingkan dengan A 

dan B

Jika Nilai A atau B masih

terbaik

Jika Nilai C terbaikPemenang C

Ilustrasi

*dengan penawaran paling menguntungkan



Margin of Domestic Preference / Preferensi Harga

 Kelompok A: Penawaran yang menawarkan alkes-alkes yang diproduksi di dalam negeri, dimana :

(i) tenaga kerja, bahan baku, dan komponen-komponen yang berasal dari dalam negeri berjumlah lebih dari 30%
(tiga puluh persen) dari harga DDP tidak termasuk pajak dan bea, transportasi darat, dan layanan lain yang
diperlukan di dalam negeri untuk mengantarkan barang ke tujuan akhir; dan

(ii) fasilitas produksi dimana alkes tersebut akan diproduksi atau dirakit telah melakukan memproduksi atau

merakit alkes tersebut setidaknya sejak tanggal pemasukan Penawaran

 Kelompok B: Semua Penawaran lainnya yang menawarkan Alkes yang diproduksi di dalam negeri;

 Kelompok C: Peserta yang menawarkan Alkes yang diproduksi di luar negeri yang telah atau akan diimpor.



Pendekatan Total Biaya Kepemilikan (Total Cost of Ownership) 
dan Mekanisme Pembayaran

 Pendekatan Total Biaya Kepemilikan (TCO)

 Selain harga alat/barang dan transportasi serta biaya-biaya lainnya terkait pengiriman ke tujuan akhir, juga 
diperhitungkan harga didepan (NPV) untuk recurrent costs per tahun, antara lain mencakup :

i. spare part selama masa pemeliharaan dan biaya selama masa perbaikan dan pemeliharaan; 

ii. Pelatihan dan biaya operasional pendukung; 

iii. Consumables, upgrade software, aksesoris

 Kontrak pemeliharaan dan perbaikan selama lima tahun (jika berlaku)

 Mekanisme Pembayaran

 Terms of Payment  Untuk peralatan yang besar, kompleks, berteknologi tinggi, atau mahal (peralatan
yang memerlukan pengaturan O&M)
 Terdiri dari 4 tahap:
 DP 10%, on Shipment/Delivery 25%, on Acceptance 15%, on Performance 50% (12,5% per 6bln)

 Fully paid Untuk peralatan yang, sederhana, tidak membutuhkan O&M
 Fully paid pada saat on Acceptance, dapat dimungkinkan dilakukan dalam 3 tahap :
 DP 10%, on Shipment/Delivery 40%, dan on Acceptance 50%



Garansi

Pada saat dimulainya kontrak:

 Jaminan Uang Muka 10% dari nilai pengiriman per batch

 Jaminan Pelaksanaan (Performance Security) sebesar 2,5 % dari Kontrak (dalam periode

pembayaran , yaitu 2024 -2029)

Untuk :

 perbaikan dan pemeliharaan/garansi yang komprehensif selama 2 tahun

 termasuk perpanjangan perbaikan/pemeliharaan/garansi selama 3 tahun di luar 

pembayaran penuh untuk peralatan tersebut.



Jenis Kontrak dan Denda Keterlambatan

Lumsum

 Akan diterapkan dalam hal keterlambatan dalam pengiriman sebesar : 1/1,000 per hari dari nilai kontrak yang 
terlambat

Dalam Tahap Operations & Maintenance (Jika diberlakukan)

 Akan diberlakukan karena keterlambatan perbaikan atau penundaan pemeliharaan sebesar 0,1% dari nilai peralatan 
per hari setelah 5 hari sejak pemberitahuan.

 Akan ditingkatkan menjadi 0,3% dari nilai peralatan per hari mulai hari ke-16.

 Penalti maksimum dalam tahap O&M: dibatasi sebesar 25% dari total nilai kontrak.



Dokumen Bidding Nasional

Draft Bidding Document untuk Nasional Open

Mohon feedback dapat diberikan pada Gform ini

https://link.kemkes.go.id/FeedbackIHSS

Batas masukan 6 Sept 2024
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